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Red Date leaf Extract (Ziziphus Jujuba mill). by free Radical 

Scavanging 1,1-dipheyil-2-picrilhidrazil (DPPH). (Supervised by 

Ahmad Najib and Risda Waris) 

The research aimed to determine the differences of the 

antioxidant activities by three types of the extract variantions 

(Ziziphus Jujuba mill.) against DPPH (free radicals). Red date 

leaf extract was extracted by sequence maceration method by N-

Hexane, ethyle acetal, and ethanol. The extract obtained was 

analyzed its antioxidant activity againts DPPH free radicals. The 

tests were conducted in 5 series concentration (20, 40, 60, 80 and 

100) ppm using methanol. The activity on the free radicals,  the 

absorbances were measured by a spectrophotometer at the 

maimum wavelength of 515 nm and calculated IC50 value. The 

results showed that n-hexane, ethyl acetate, and ethanol extract 

on the red date leaves had the activities with IC50 value with the 

very weak intensity as antioxidants (   >200 ppm) 

 
 

PENDAHULUAN

Di era modern saat ini muncul berbagai 

macam penyakit degenertif. Penyakit ini 

muncul karena adanya radikal bebas yang 

diproduksi oleh polusi, pestisida, radiasi, asap 

rokok, sinar matahari, dan asap kendaraan. 

Akumulasi dari radikal bebas dari lingkungan 

akhirnya menimbulkan kerusakan di dalam 

tubuh dan dapat menyebabkan peyakit 

degeneratif serta tanda penuaan.Radikal bebas 

bersifat reaktif jika di dalam tubuh jumlahnya 

berlebih maka perlu adanya asupan antioksidan 

dari luar (Winarsi, 2007). 

Salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai antioksidan adalah   bidara (Ziziphus 

jujuba Mill). Seperti  yang dijelaskan dalam 

penelitian kusriani (seperti dikutip dalam 

Adzu, 2001; Adzu, 2007; Hussein , 2010; 

Michel, 2011; Hadizadeh, 2009) kandungan 

kimia yang berperan sebagai pengobatan dalam 

tanaman bidara antara lain alkaloid,fenol, 

flavonoid, kuerseti,rutin,dan terpenoid. 

 Pada penelitian sebelumnya, kusriani 

(2015) bahwa aktivitas antioksidan ekstrak 

daun bidara dengan menggunakan metode 

peredamam radikal bebas radikal bebas 

(DPPH), yang diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etanol memiliki aktivitas 

antoksidan dengan nilai IC50 sebesar 127,87 

ppm. 

 Berdasarkan uraian tersebut maka perlu 

dilakukan studi variasi pelarut dengan 

menggunakan pelarut yang berbeda 

kepolarannya saat proses ekstraksi dan 

kemampuan ekstrak dalam meredam radikal 

bebas dengan menggunakan metode DPPH(1,1 

Difenil-2-Pikrilhidrazil) untuk menambah data 

ilmiah penggunaan tanaman obat berkhasiat 

sebagai antioksidan. 
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Metode Penelitian 

Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun bidara (Ziziphus 

jujuba Mill) yang berasal dari desa baranusa, 

kecamatan pantar barat,  kabupaten Alor, 

provinsi nusa tenggara timur (NTT) . 

Daun  bidara diekstraksi dengan 

metode maserasi bertingkat  menggunakan N-

heksan, Etil asetal dan Etanol. Ekstrak yang 

diperoleh dianalisis aktivitas antioksidanya 

terhadap radikal bebas DPPH. Pengujian 

dilakukan dalam 5 seri konsentrasi (20; 40; 60; 

80 dan 100) ppm dengan menggunakan 

methanol pa. Aktivitas terhadap radikal bebas 

diukur absorbansi dengan alat 

spektrofotometer  pada panjang gelombang 

515 nm dan dihitung niai IC50. 

 

Hasil dan pembahasan 

 

Intensitas kekuatan 

hambatan 
Nilai IC50 

Sangat kuat < 50 ppm 

Kuat 50-100 ppm 

Sedang 100-150 ppm 

Lemah 150-200 ppm 

Sangat lemah >200 ppm 

Tabel. Golongan intensitas kekuatan 

hambatan 

Berdasarkan dari table diatas, maka 

tingkat kekuatan peredaman radikal bebas dari 

ketiga ekstrak  daun bidara (Ziziphus jujuba 

Mill) tersebut memiliki intensitas sangat 

lemah, secara berurutan etil asetat, etanol dan 

n-heksan yaitu 477,00 ppm, 551,38 ppm dan 

724,30 ppm sedangkan pada pembanding 

kuersetin sebesar 7,086 ppm yang 

menunjukkan  intensitasnya sangat kuat. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

Aktivitas antiradikal bebas dari tiga jenis 

variasi pelarut ekstrak daun bidara 

(Ziziphus(Ziziphus jujuba Mill) positif 

sama-sama memiliki aktivitas antiradikal 

bebas yang ditandai dengan adanya 

perubahan warna dari ungu menjadi kuning 

setelah penyemprotan DPPH. 

2. Nilai IC50 dari ketiga variasi ekstrak daun 

bidara (Ziziphus jujuba Mill) secara 

berurutan etil asetat, etanol dan n-heksan 

yaitu 477,00 ppm, 551,38 ppm dan 724,30 

ppm. 
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